
Jurnal Pendidikan Modernl. Volume 08 Nomor 02 Tahun 2023, 88 - 95 

88 

PERBEDAAN PERSEPSI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN E-MODUL FISIKA 

MATEMATIKA 
 

Adriyan Ardi Rahman 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, 36361, Indonesia, adriyanardi@gmail.com  

Astalini 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, 36361, Indonesia, astalinizakir@unja.ac.id  

Darmaji 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, 36361, Indonesia, darmaji@unja.ac.id 

 

 

Abstrak  

Bahan ajar yang biasanya digunakan siswa dengan penggunaan bahasa asing membuat siswa 

sulit memahami penjelasan yang terdapat pada buku tersebut. Sehingga tidak salah jika modul 

elektronik digunakan sebagai pedoman siswa dalam belajar matematika dan fisika. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap modul matematika 

fisika dan mengetahui perbedaan persepsi siswa kelas A dan B Reguler pada modul matematika 

fisika. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method. Dengan jumlah sampel 60 

mahasiswa dari dua kelas. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan wawancara 

online dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaitu statistik deskriptif dan uji 

anova. Dari hasil yang diperoleh terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas dan dari 

hasil korelasi persepsi kelas reguler A dan B memiliki hubungan sehingga hal ini akan 

mempengaruhi kegunaan e-modul fisika-matematika nantinya. Dan hasil wawancara 

menjelaskan bahwa saat ini siswa merasa bingung dalam memahami pelajaran fisika matematika. 

Karena bahan ajar yang digunakan sedikit asing dalam penggunaan bahasanya dan materi fisika 

dan matematika juga sulit untuk dipahami. Siswa membutuhkan bahan ajar yang sangat menarik 

dan tentunya mudah dipahami mulai dari bahasa, penjelasan dan materi. Karena semakin baik 

persepsi positif yang diberikan siswa maka siswa merasa sangat membutuhkan modul elektronik 

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika fisika. 

Kata Kunci : E-modul, Fisika Matematika, Persepsi 
 

 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting di dunia modern 

saat ini. Kita membutuhkan pendidikan yang akan 

bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa, serta 

menghasilkan generasi cerdas yang akan menambah 

pengetahuan mereka (Amin et al., 2021; Pelullo & 

Di Giuseppe, 2018; Darmaji et al., 2019). 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk mengetahui, 

mengevaluasi dan menerapkan pengetahuan yang 

telah diperolehnya. Pendidikan merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengembangan potensi, keterampilan, dan 

karakteristik pribadi peserta didik (Nurhidayatullah 

& Prodjosantoso, 2018; Oktafiani et al., 2017; 

Rerung et al., 2017). Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan keterampilan peserta 

didik sedemikian rupa sehingga berguna bagi 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

(Bellová et al., 2018; Diani et al., 2018; Elvanisi et 

al., 2018). Oleh karena itu, di berbagai belahan 

dunia, teknologi menjadi bagian penting dalam 

pendidikan. 

Perkembangan teknologi akan semakin pesat 

seiring berjalannya waktu. Dengan berkembangnya 

teknologi ini akan dimanfaatkan secara positif oleh 

mahasiswa, staf, dosen dan mahasiswa dalam 

bidang pendidikan. Kegunaan yang sering dilakukan 

oleh mahasiswa bahkan mahasiswa adalah sering 

mencari informasi tentang suatu materi yang sedang 

dipelajari (Mulyaningsih & Saraswati, 2017; 

Redhana, 2019; Ricu Sidiq & Najuah, 2020). Secara 

tidak langsung hal ini akan membuat pelajar dan 

mahasiswa lebih mandiri dalam belajar (Barton & 

Ho, 2020; Seruni et al., 2019). Hal ini akan 

berdampak pada perkembangan otaknya dalam 

memahami dan menganalisis suatu masalah dan 
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materi yang dibaca, dilihat atau didengarnya 

(Darmaji et al., 2019; Kurniawan et al., 2019; Zain 

et al., 2021). Teknologi yang pesat ini mampu 

mengembangkan media pembelajaran dengan 

berbagai jenis sehingga media pembelajaran tidak 

hanya berupa cetakan saja. 

Siswa memiliki banyak media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar (Cahyana et al., 2017; Efanudin, 2017; 

Pane, 2017). Media yang digunakan adalah alat 

bantu bagi guru untuk dapat mengkomunikasikan 

suatu pelajaran dengan jelas dan mudah dipahami. 

Dibantu dengan alat teknologi yang canggih, media 

pembelajaran dapat berbentuk online seperti video 

dan audio seperti aplikasi pada youtube. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat 

didesain dengan begitu menarik. Manfaat yang 

diperoleh dari media pembelajaran adalah dapat 

mengembangkan kreativitas, pemikiran dan inovasi 

(Mulyaningsih & Saraswati, 2017; Nurhalimah et 

al., 2017; Puspitasari, 2019). Sehingga pembuatan 

media pembelajaran membutuhkan alat dan aplikasi 

yang dapat dirancang dengan menyertakan fitur-

fitur seperti gambar, video, audio, teks, bahkan 

animasi (Argarini & Sulistyorini, 2018; Arif, 2017; 

Dian & Sri, 2017). Selain itu, media pembelajaran 

yang dapat dirancang dan digunakan dengan baik 

oleh siswa, mahasiswa dan masyarakat yang 

membutuhkan adalah modul elektronik. 

Modul elektronik memiliki beberapa 

kesamaan dengan modul biasa. Modul yang 

umumnya digunakan seringkali memiliki rangkaian 

kegiatan yang terstruktur untuk mencapai sejumlah 

tujuan dari permasalahan yang dilakukan secara 

spesifik dan jelas (Divayana et al., 2018; Pinontoan 

et al., 2021; Wulandari et al., 2021). Perbedaan 

modul biasa dan modul elektronik terletak pada 

biaya produksi, alat yang digunakan dalam desain, 

fisik, dan lain-lain. Modul ditampilkan dalam 

bentuk lembaran kertas atau cetakan, biaya produksi 

cukup mahal karena diperlukan cetakan, dan tidak 

dilengkapi dengan audio, video dan animasi (Fitri, 

2019; Latifah et al., 2020; Sugihartini & Jayanta, 

2017). Berbeda halnya dengan modul elektronik 

yang penggunaannya lebih praktis karena dapat 

diakses pada perangkat seperti handphone, laptop 

atau tab, biaya produksinya lebih murah karena 

tidak memerlukan biaya tambahan untuk mencetak 

dan lebih lengkap serta menarik (Wahyudi, 2019; 

Wulansari et al., 2018; Zainul et al. al., 2018). 

Modul elektronik ini dirancang bahkan untuk 

menarik perhatian penggunanya. namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa kekurangan modul elektronik ini 

terkendala oleh sumber dayanya. Jika pengguna 

modul elektronik menggunakan komputer, maka 

diperlukan sumber tenaga listrik. Namun selama ini 

modul elektronik selalu memiliki keunggulan 

karena selain mudah diakses juga menggunakan 

bahasa dan penjelasan materi yang jelas dan baik, 

seperti penjelasan fisika dan matematika II yang 

terkenal dengan kerumitannya. 

Fisika matematika merupakan mata pelajaran 

yang merupakan pembelajaran gabungan dari 

penerapan teori konsep fisika ke dalam teori konsep 

matematika (Hamdani et al., 2017; Saputri et al., 

2016). Mata kuliah Fisika Matematika ini sering 

diambil oleh mahasiswa dari jurusan pendidikan 

sains dan sains terapan. Fisika Matematika memiliki 

tujuan yang digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah dengan memadukan aspek matematika dan 

teori secara analitik dan prediktif (Astalini et al., 

2019; Kurniawan et al., 2012). Sumber yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika fisika 

adalah buku Metode Matematika dalam Ilmu Fisika 

karya Mary L. Boas. Dengan penggunaan bahasa 

asing yang kental membuat siswa sulit memahami 

penjelasan yang terdapat dalam buku tersebut. 

Sehingga tidak salah jika modul elektronik 

digunakan sebagai pedoman siswa dalam belajar 

matematika dan fisika. Oleh karena itu, dibutuhkan 

persepsi siswa dalam penggunaan modul elektronik 

yang digunakan untuk membantu siswa dalam 

belajar matematika dan fisika. 

Persepsi siswa ini akan memberikan 

informasi terkait dengan cara berpikir, bekerja dan 

sikap yang dibentuk siswa. Hal ini merupakan 

respon yang direfleksikan oleh siswa dalam sikap, 

tindakan dan pikirannya. Beberapa faktor 

mempengaruhi persepsi seperti perhatian, minat, 

kebutuhan dan lain-lain. Dimana faktor tersebut 

akan berdampak pada pandangan yang akan 

diberikan siswa terhadap modul elektronik 

matematika fisika. Mengingat pentingnya persepsi 

siswa terhadap modul elektronika, penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan berikut: 1. 

Bagaimana gambaran persepsi siswa terhadap 

modul fisika-matematika elektronika? 2. Bagaimana 

perbedaan persepsi siswa antara kelas Reguler A 

dan B pada modul matematika fisika elektronika? 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan mix method. Dimana pendekatan 

metode campuran ini menggunakan metode 

campuran antara metode kuantitatif dan metode 

kualitatif (Rukin, 2019). Penelitian kualitatif 

menggunakan wawancara dan penelitian kuantitatif 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan, 

analisis dan pengukuran data (Joffe, 2017). 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
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dilakukan dengan mengukur data secara sistematis, 

berbeda dengan penelitian kualitatif yang 

menggunakan pengukuran data dengan 

menggambarkan realitas, dan kompleksitas sosial 

(Vansteensel et al., 2017). Dengan penelitian 

metode campuran ini, Anda akan mendapatkan hasil 

yang lebih akurat daripada menggunakan salah satu 

jenis metode penelitian tersebut. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 

Universitas Jambi. Kelas yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kelas reguler A dan reguler B 

dari angkatan 2020 dengan jumlah siswa setiap 

kelas sebanyak 30 orang. Sehingga keseluruhan 

sampel dari kedua kelas yang digunakan berjumlah 

60 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan khusus yaitu kebutuhan penelitian. 

Sampel penelitian ini ditentukan dengan 

mempertimbangkan apakah mahasiswa tersebut 

pernah mengontrak mata kuliah fisika matematika 

II. 

Data angket dan wawancara yang digunakan 

adalah persepsi siswa terhadap modul elektronik 

fisika matematika. Pertanyaan yang diberikan 

sebanyak 12 pertanyaan untuk wawancara dan 6 

pertanyaan angket persepsi siswa. Penyebaran 

angket dan wawancara ini menggunakan google 

form kepada siswa, selanjutnya siswa akan 

menjawab dan memilih jawaban yang telah 

diberikan. Penilaian dalam data yang digunakan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert ini 

merupakan bentuk skala yang digunakan untuk 

mengumpulkan data guna mengetahui atau 

mengukur data yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. Kriteria angket yang digunakan adalah 

sangat tidak baik (1), tidak baik (2), baik (3), dan 

sangat baik (4). Nilai interval yang digunakan dalam 

kriteria ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Persepsi Siswa 

Rata-rata Kategori 

6,0-10,5 Sangat tidak baik 

11,0-15,0 Tidak Baik 

15,5 -19,5 Baik 

20,0-24,0 Sangat baik 

Dalam analisis data yang digunakan sesuai 

dengan jenis metode yang digunakan. Dalam 

pengujian jenis data kuantitatif, peneliti 

menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi dan 

uji hipotesis. Pada uji asumsi menggunakan uji 

normalitas dan uji linearitas. Jika nilai signifikan 

yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka data 

dikatakan normal dan linier, data tersebut dapat 

dilakukan pengujian selanjutnya. Dalam pengujian 

hipotesis berbanding terbalik dengan uji asumsi 

dengan penentuan nilai signifikan. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji T dan uji korelasi. Oleh 

karena itu, hasil data akan dianalisis dengan hasil 

wawancara. Dengan demikian, kesimpulan dapat 

ditarik di akhir. Diagram dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
Figure 1. Diagram alir penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian pertama adalah statistik deskriptif. 

Dimana pengujian ini akan menampilkan hasil 

mean, min, max dan persentase nilai interval yang 

diperoleh dari hasil perhitungan angket persepsi 

siswa responden. Hasil statistik deskriptif adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Statistik deskriptif persepsi siswa antar kelas pada e-modul fisika matematika 

Respon Siswa  interval F % Category Mean Media

n 

Min Max 

Persepsi 

Siswa 

terhadap E-

modul 

Fisika 

Matematika 

REG 

A 

6,0-10,5 0 0% Sangat tidak 

baik 

 

 

3.55 

 

 

3.50 

 

 

3.00 

 

 

 

5.00 11,0-15,0  0 0% Tidak baik 

15,5 -19,5 25 75% Baik 

20,0-24,0 5 15% Sangat Baik 

REG 

B 

6,0-10,5 0 0% Sangat tidak 

baik 
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11,0-15,0 0 0% Tidak baik 3.64 4.00 3.00 5.00 

15,5 -19,5 7 21% Baik 

20,0-24,0 15 45% Sangat Baik 

Hasil yang diperoleh dari tabel 1, bahwa kelas 

A reguler memiliki persepsi yang baik. Hal ini 

terlihat dari nilai persentase 75% baik dan berbeda 

dengan kasus di kelas b yang memiliki persepsi baik 

45%. Tahap selanjutnya adalah pengujian asumsi 

yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

normalitas adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Test Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Student perceptions A .082 30 .200* 

Student perceptions B .127 30 .137 

Dari hasil uji normalitas pada kelas A reguler 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Pada 

persepsi siswa kelas B diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,137. Hal ini menjelaskan bahwa data yang 

digunakan berdistribusi normal. Hasil uji linearitas 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Test Lineraritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

perceptions_A* 

perceptions _B 

Between 

Groups 

(Combined) 1551.167 19 81.640 3.225 .798 

Linearity 319.504 1 319.504 11.903 .320 

Deviation 

from 

Linearity 

1231.663 18 68.426 2.443 .960 

Within Groups 375.333 14 26.810   

Total 1926.500 33    

Hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikan 

yang dihasilkan dari Deviasi dari Linearitas adalah 

0,960. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan linier antara persepsi pada kelas reguler A 

dan kelas reguler B. Kemudian pengujian hipotesis 

terdiri dari uji T dan uji korelasi. Hasil uji t adalah 

sebagai berikut. 

Table 5. t test 

VARIABLE Sig. Sig. (2-tailed) 

perceptions A 0.624 0.008 

perceptions B 0.335 0.030 

Dari hasil yang diperoleh dari uji-t diperoleh 

nilai signifikan yang diperoleh dari persepsi siswa 

pada kelas reguler A sebesar 0,008. Sedangkan nilai 

persepsi siswa kelas B reguler diperoleh sebesar 

0,030. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan persepsi yang signifikan pada kelas 

reguler A dan kelas reguler B. Uji korelasi 

dilakukan sebagai berikut. 

Table 6. Test Korelasi 

Class Pearson Corelation Sig. (2-failed) 

Reguler A 0.790 0.032 

Reguler B 0.739 0.023 

Uji korelasi yang dihasilkan dari kelas reguler 

A adalah 0,032 dan uji korelasi yang dihasilkan dari 

kelas reguler B adalah 0,023. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi siswa kelas A reguler dengan persepsi 

siswa kelas reguler B. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi yang dihasilkan sesuai dengan 

nilai signifikansi < 0,05 . 

Hasil wawancara 

Hasil wawancara yang dilakukan sebanyak 12 

pertanyaan dengan inti pertanyaan sebagai berikut. 

Inisial a seorang peneliti dan r seorang mahasiswa. 

A : Apakah salah satu kendala atau masalah dalam 

perkuliahan ada pada bahan ajar? 

R : Iya, bahan ajar yang digunakan tergolong sangat 

sulit dipahami dengan penggunaan bahasa asing dan 

agak tinggi. 

A : Apa yang diharapkan dari bahan ajar fisika dan 

matematika II? 

R : Diharapkan bahan ajar matematika fisika lebih 

menarik, luwes, dan isi bahan ajar ini menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat kita. 

A : Bagaimana menurut anda jika fisika matematika 

berbentuk e-modul? 
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R : Kalau ada itu prestasi yang luar biasa, karena di 

era yang serba canggih ini, diharapkan bidang 

pendidikan bisa mengikuti perkembangan teknologi 

yang semakin pesat. 

Pengujian yang dilakukan dalam uji statistik 

deskriptif menjelaskan bahwa siswa memiliki 

persepsi yang baik terhadap modul elektronik 

matematika fisika. Meskipun memiliki kesamaan 

dalam persepsi positif, namun masih ada perbedaan 

antara kedua kelas tersebut dalam tingkat persepsi 

yang mereka miliki. Dari kelas reguler A, 75% 

siswa tergolong baik dan 25% lainnya tergolong 

sangat baik. Hal ini menjelaskan bahwa 100% 

persepsi siswa kelas A reguler sangat mendukung 

modul elektronik matematika fisika. Selain itu, dari 

kelas reguler B sangat disayangkan dari 100% 

hanya 69% yang memiliki persepsi baik dan sangat 

baik. Sisanya 21% berada pada kategori buruk. 

Setelah diuji dengan uji statistik, data diuji 

asumsi untuk melihat apakah data terdistribusi 

sesuai dengan uji parametrik. Pengujian pertama 

yang dilakukan adalah uji Normalitas, dari hasil 

pengujian yang dilakukan data persepsi siswa dari 

kedua kelas berdistribusi normal. Nilai signifikan 

yang dihasilkan juga sesuai dengan ketentuan uji 

asumsi. Dimana penentuan nilai signifikansi yang 

dihasilkan harus bernilai lebih dari 005. Hasil nilai 

signifikansi adalah 0,200 untuk persepsi kelas 

reguler A dan 0,137 untuk kelas reguler B. 

Selanjutnya dilakukan Uji Linearitas, dengan nilai 

determinasi menjadi sama dengan uji Normalitas, 

data yang digunakan memiliki distribusi linier. 

dengan hasil Deviation from Linearity yang 

diperoleh sebesar 0,960. Hal ini menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan linier antara persepsi pada kelas 

reguler A dan kelas reguler B. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji korelasi. 

Uji T ini digunakan untuk melihat perbedaan yang 

signifikan dari variabel yang digunakan. Dari hasil 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara persepsi siswa kelas reguler A dan kelas 

reguler B. Perbedaan tersebut dilihat berdasarkan 

nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,08 dan 

0,038. Berbeda dengan penentuan uji asumsi, uji 

hipotesis ini memiliki determinasi dimana suatu 

variabel memiliki perbedaan dan hubungan jika 

nilai signifikan yang dihasilkan tidak lebih dari 

0,05. Uji korelasi yang dihasilkan adalah 0,032 

persepsi siswa kelas A reguler dan 0,023 persepsi 

siswa kelas B reguler. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas dan dari hasil korelasi bahwa 

persepsi kelas reguler A dan B memiliki hubungan 

sehingga hal ini akan mempengaruhi kegunaan e-

modul fisika matematika nantinya. 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa saat ini 

siswa masih merasa bingung dalam memahami 

pelajaran fisika matematika. Karena bahan ajar yang 

digunakan agak asing penggunaan bahasanya dan 

materi fisika dan matematika memang sulit untuk 

dipahami. Siswa membutuhkan bahan ajar yang 

sangat menarik dan tentunya mudah dipahami mulai 

dari bahasa, penjelasan dan materi. Di era teknologi 

yang semakin pesat ini, siswa sangat mendukung 

modul elektronik sebagai buku panduan atau bahan 

ajar dalam pembelajaran. Modul elektronik ini 

nantinya akan menjelaskan sesuatu yang tidak 

terdapat pada penjelasan buku cetak atau modul 

cetak, karena modul elektronik ini dilengkapi 

dengan fitur gambar, audio bahkan animasi. Oleh 

karena itu, mahasiswa prodi pendidikan fisika 

memberikan persepsi yang sangat baik dalam hal 

ini. Sehingga nantinya modul elektronik ini dapat 

digunakan dengan baik oleh mahasiswa yang 

mengontrak mata kuliah fisika dan matematika. 

Dampak dari modul elektronik ini tentunya 

berdampak pada 2 hal yaitu dampak positif dan 

dampak negatif. Dampak positif bagi siswa adalah 

siswa akan terbiasa dengan penggunaan teknologi 

yang digunakan secara positif sehingga dapat lebih 

mengembangkan potensi siswa mulai dari 

penggunaan bahan ajar elektronik. Dampak jangka 

panjang bagi siswa adalah siswa akan lebih terbiasa 

mandiri dalam mempelajari suatu masalah, siswa 

akan mengembangkan aspek kognitif dalam dirinya 

akibat pengaruh teknologi positif. Meski begitu, 

dampak negatif yang terjadi adalah siswa akan 

bergantung pada perangkat digital yang digunakan 

seperti handphone, tab, laptop dan komputer untuk 

membuka modul elektronik ini sehingga 

membutuhkan sumber listrik. Dampak jangka 

panjangnya adalah buku dapat menjadi sumber 

bahan ajar kuno nantinya ketika dunia berkembang 

dari segi teknologi, namun hal ini tidak mungkin 

terjadi karena manusia akan selalu menggunakan 

buku sebagai kunci dunia setelah internet. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang persepsi siswa. 

penelitian yang dilakukan (Yodha et al., 2019) 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap penerapan 

e-learning pada mata kuliah manajemen sistem 

informasi pada mahasiswa jurusan teknologi 

pendidikan di Universitas Negeri Malang. Studi ini 

menemukan bahwa siswa antusias dalam 

menggunakan e-learning karena pembelajaran 

dilakukan secara online. Selain itu, penelitian lain 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring pada mata kuliah praktik di 
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SMK diperoleh hasil persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring pada mata kuliah praktik 

adalah positif, dengan rincian aspek belajar 

mengajar sebesar 66,4%, aspek kemampuan 

(kemampuan dosen). kemampuan) sebesar 74,6%, 

dan aspek sarana dan prasarana sebesar 72,7% 

(Maulana & Hamidi, 2020). Dalam hal ini berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Dimana penelitian ini lebih menitik beratkan 

pada persepsi siswa terhadap modul elektronika 

matematika fisika. Penelitian ini sangat penting 

untuk dilakukan karena masih sedikit bahan ajar 

yang digunakan siswa yang sesuai dengan 

pemahaman siswa. Selain itu, materi yang sulit 

dapat divisualisasikan dengan animasi yang sesuai 

dengan materi sehingga dapat membantu siswa 

lebih memahami inti dari materi tersebut. Namun 

penelitian ini memiliki keterbatasan seperti 

mengukur respon siswa terhadap modul elektronik 

matematika fisika dan pengetahuan yang dimiliki 

siswa dalam pembelajaran matematika fisika 

dimana pengetahuan tersebut dapat dijadikan acuan 

dalam pembuatan modul elektronik nantinya. 

Inti dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan persepsi siswa terhadap modul 

matematika fisika fisika dan perbedaan persepsi 

siswa kelas A dan B Reguler pada modul 

matematika fisika elektronik berpikir tentang 

persepsi positif terhadap modul matematika fisika 

elektronik. Dengan kata lain, apakah perbedaan itu 

terbentuk berdasarkan lingkungan atau dari dalam 

diri individu siswa. Diketahui bahwa persepsi yang 

dimiliki oleh siswa sama-sama positif. Namun, 

kelas reguler A tampaknya memiliki persepsi yang 

jauh lebih baik dibandingkan kelas reguler B. Hal 

ini bisa terjadi dari kebutuhan dan minat siswa. 

Karena semakin baik persepsi positif yang diberikan 

siswa maka siswa merasa sangat membutuhkan 

modul elektronik untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika fisika. 

 

PENUTUP 

Persepsi siswa secara deskriptif menjelaskan 

bahwa kelas reguler A sangat mendukung modul 

elektronik matematika fisika, walaupun kelas 

reguler B juga mendukung, namun dilihat dari nilai 

deskriptif bahwa siswa kelas reguler A memiliki 

nilai tinggi dengan kategori baik sampai sangat 

baik. Hasil wawancara menjelaskan bahwa saat ini 

siswa masih merasa bingung dalam memahami 

pelajaran fisika matematika. Karena bahan ajar yang 

digunakan agak asing penggunaan bahasanya dan 

materi fisika dan matematika memang sulit untuk 

dipahami. Siswa membutuhkan bahan ajar yang 

sangat menarik dan tentunya mudah dipahami mulai 

dari bahasa, penjelasan dan materi. Diketahui bahwa 

persepsi yang dimiliki oleh siswa sama-sama positif. 

Namun, kelas reguler A tampaknya memiliki 

persepsi yang jauh lebih baik dibandingkan kelas 

reguler B. Hal ini bisa terjadi dari kebutuhan dan 

minat siswa. Karena semakin baik persepsi positif 

yang diberikan siswa maka siswa merasa sangat 

membutuhkan modul elektronik untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika fisika. 
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